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ABSTRAK

Kota Semarang merupakan salah satu kota besar di Indonesia terutama di pulau Jawa
dengan tingkat ancaman bencana yang cukup tinggi. Salah satu ancaman bencana di
kota Semarang adalah banjir pasang-surut atau lebih dikenal dengan banjir rob.
Seringkali beberapa ruas jalan yang terletak di pesisir Kota Semarang tergenang
banjir rob dan tak jarang menimbulkan kerusakan jalan pasca banjir rob. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan akibat
genangan atau rendaman air rob terhadap perkerasan aspal.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh air rob
terhadap karakteristik campuran Lataston Lapis Permukaan/ Hot Rolled Sheet-
Wearing Course (HRS-WC). Penelitian dilakukan dengan dua metode perendaman,
yaitu perendaman menerus (continous) dan berkala (intermittent).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman menerus memberikan efek
kerusakan campuran yang lebih cepat pada campuran aspal dibandingkan
perendaman berkala. Air rob yang digunakan untuk merendam campuran aspal
Lataston Lapis Aus/ Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC) baik itu metode
menerus maupun berkala, memiliki pengaruh yang lebih besar jika dibandingkan
penggunaan air laboratorium. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai VMA, VIM, dan
flow yang lebih besar pada campuran aspal yang direndam air rob dibandingkan
dengan campuran aspal yang direndam air laboratorium. Sementara nilai VFA,
stabilitas, dan MQ campuran aspal yang direndam air rob lebih kecil dibandingkan
dengan campuran aspal yang tang direndam air laboratorium

Kata kunci: air rob, perendaman menerus, perendaman berkala, HRS-WC



ABSTRACT

Semarang City is one of the major cities in Indonesia, particularly in Java Island with
high incidence of disaster level. One of the disasters in the Semarang city is the tidal
flood. Some roads located in coastal area of Semarang City are frequently flooded by
tidal inundation. It causes damage to the road after the flood. Therefore, it is
necessary to investigate the effect caused by tidal inundation for asphalt pavement.

This study was intended to determine the effect of the tidal water to characteristics of
Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC). The study was conducted by two
method of soaking, i.e. continuous and intermittent immersion.

The results showed that continuous immersion affected worse on asphalt mixtures
than intermittent. Tidal water which used to soak the mixture either used continuous
or periodic methods, had significant influence than that of laboratory water. This was
indicated by higher values of VMA, VIM, and produced by mixtures soaked in tidal
water compared with those soaked in laboratory water. While the values of VFA,
stability, and MQ produced by mixtures soaked in tidal water is smaller than those
soaked in laboratory water.

Keywords: tidal water, continuous immersion, intermittent immersion, HRS-WC
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

persen
rata-rata dari variabel tak bebas “Y”’

Uji distribusi menurut student-t dengan selang kepercayaan/ tingkat
signifikansi o

inci

derajat Celcius

Nilai penurunan kekuatan (%) pada Indeks Durabilitas Kedua

Nilai absolut ekuivalen kehilangan kekuatan (kPa) pada Indeks
Durabilitas Kedua

American Association of State Highway and Transportation Official
Asphalt Concrete Binder Course

Asphalt Mixing Plant

American Society for Testing and Material

= koefisien regresi, merupakan arah garis regresi dan menunjukkan

besarnya perubahan variabel bebas yang mengakibatkan
perubahan pada variabel tak bebas.

Berat beton aspal padat dalam air, gram

berat benda uji kering permukaan jenuh

berat benda uji kering oven

Badan Pusat Statistik

British Standards Institution

Volume bulk dari beton aspal padat, jika Bjair= 1
berat kering permukaan dari beton aspal, gram
agregat kasar (persen agregat tertahan saringan No.8)
Klorida

centimeter

alkalinitas anion karbonat

Uji persamaan regresi dengan menggunakan statistik F (hitung)



XiX

FA

FF
Gy, Gp,..Gn
Gb

Gmb

Gmm

gr
Gsa

GSayot agregat
Gsb

GSbiot agregat
Gse

GSetot agregat
Gssd
HCO3
HRS-WC
IRS

ITS

k

kg

kN

Ibs

maks

min

mm

MQ

MSE

Uji persamaan regresi dengan menggunakan statistik F dengan
selang kepercayaan/ tingkat signifikansi o (tabel)
agregat halus (persen agregat lolos saringan No.8 dan tertahan
No.200)

filler (persen agregat minimal 75% lolos No0.200)
Berat jenis bulk masing-masing fraksi agregat

Berat jenis aspal (gr/cc)

Berat jenis bulk campuran setelah pemadatan (gr/cc)
Berat jenis campuran maksimum teoritis setelah pemadatan (gr/cc)/
Theoretical Maximum Specific Gravity

gram

Berat jenis semu/ apparent specific gravity (gr/cc)
Berat jenis semu agregat gabungan

Berat jenis kering/ bulk specific gravity (gr/cc)

Berat jenis kering agregat gabungan (gr/cc)

Berat jenis efektif/ bulk specific gravity SSD (gr/cc)
berat jenis efektif agregat gabungan

Saturated Surface Dried Specific Gravity Agregat
alkalinitas anion bikarbonat

Hot Rolled Sheet-Wearing Course

Indeks Stabilitas Sisa

Indirect Tensile Strength

Banyak variabel bebas

kilogram

kilo Newton

pounds

maksimum

minimum

millimeter

Marshall Quotient

Mean Squares Error



Msi
MSR
MSs

NaCl

0

OH’

Y

P1, P2,.., Pn
Pb

Pba

Pbe

Pf

pH

Pmm

Ps
Puslitbang
r

R

R

R?
So
Sa
Shy
Si
Si
Si+1
Sm
SNI

XX

Stabilitas Marshall setelah perendaman 24 jam pada temperatur 60°C
Mean Squares due to Regression

Stabilitas Marshall standar pada perendaman selama 30-40 menit
pada temperatur 60°C

Banyak data

Natrium Klorida

pembacaan arloji stabilitas (Ibs)

Alkalinitas anion hidroksida

pembacaan arloji stabilitas terkoreksi kalibrasi proving ring
persentase masing-masing fraksi agregat (%)

Persentase kadar aspal terhadap total campuran (%)

Penyerapan aspal, persen total agregat (%)

Kadar aspal efektif, persen total campuran (%)

Persentase kadar Filler terhadap total campuran (%)

Derajat keasaman

persentase berat total campuran (=100)

Kadar agregat, persen total campuran (%)

Pusat Penelitian dan Pengembangan

Nilai penurunan kekuatan (%) pada Indeks Durabilitas Pertama
koefisien korelasi/ hubungan antar dua variable

Nilai absolut ekuivalen kehilangan kekuatan (kPa) pada Indeks
Durabilitas Pertama

koefisien determinasi

Nilai absolut dari kekuatan tarik awal (kPa)

Persen kuat tahan yang tersisa dari Indeks Durabilitas Kedua (%)
Standard error dari koefisien by

Persen kekuatan yang tersisa pada waktu t;

Persen kuat tarik yang tersisa pada waktu t;

Persen kekuatan yang tersisa pada waktu ti.;

berat volume benda uji/ kepadatan (gr/cm®)

Standar Nasional Indonesia
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So

SO/~
SSD

SSE

SSR

SStot
Superpave
t

ti, tisa

ti, tivg

th
Ur

Vi

va
vb
vba
Vhuik
VFA

vfa
VIM

VMA
vma
vmb
vmm
vsb

VSe

angka stabilitas (kg)

Sulfat

Saturated Surface Dry

Sum of Squares Error

Sum of Squares due to Regression

Sum of Squares total

Superior Performing Asphalt Pavement

Uji distribusi menurut student-t

Waktu pengkondisian/ perendaman (mulai dari awal proses
perendaman), hari

Waktu pengkondisian/ perendaman (mulai dari awal proses
perendaman), hari

Waktu pengkondisian/ perendaman ke-n (terakhir)

Umur rencana

volume benda uji (cm?)

derajat kebebasan (pada tabel distribusi F disebut pembilang)
Volume of air voids

Volume of asphalt

Volume of absorbed asphalt

Volume campuran setelah pemadatan (cc)

Void Filled with Asphalt / Rongga udara yang terisi aspal, persentase
dari VMA

Volume of voids filled with asphalt

Void In the Mix/ Rongga udara pada campuran setelah pemadatan,
persentase dari volume total

Voids in Mineral Aggregate (rongga dalam agregat)

Volume of voids in mineral aggregate

bulk volume of compacted mix

Void less volume of paving mix

Volume of mineral aggregate (by bulk specific gravity)

Volume of mineral aggregate (by effective specific gravity)
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berat benda uji kering udara (gram)

Berat dalam kondisi kering permukaan (gr)

berat benda uji kering permukaan jenuh/ SSD (gram)
Berat dalam air (gr)

berat benda uji direndam dalam air (gram)

Variabel bebas

Variabel tak bebas

variabel tak bebas data ke-i

variabel tak bebas data ke-i prediksi

Zona Ekonomi Eksklusif



